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ABSTRAK

Tingkat Pengetahvan dan Sikap Peda;
Rhodamin-B pada Es Sirup yang Dij

1 pada Sekolah Dasar di Distrik Abepura tahun
2006.
( Hetty Setyo Rini)

Pewarna sintetis khususnya Rhodamin-B apabila digunakan pada makanan dan
minuman dan dikonsumsi dalam jarigka waktu lama dapat menimbulkan bahaya
kesehatan berupa penyakit seperti kanker hati (hepatoma), kanker kandung kemih dan
tumor, oleh karena itu diperlukan pengawasan terhadap penggunaan pewarna sintetis
yang berbahaya bagi kesehatan khususnya pada makanan dan minuman jajanan yang
dikonsumsi oleh anak-anak agar tidak menimbulkar. masalah kesehatan dikemudian
hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Keberadaan Rhodamin-B pada es
sirup, (2Z) gambaran tingkat pengetahuan pedagang es sirup, (3)gambaran sikap
pedagang es sirup, (4) hubungan antard tingkat pengetahuan pedagang es sirup dengan
praktek pemberian pewarna Rhodamin4B pada es sirup, dan (£) hubungan antara sikap
pedagang es sirup dengan praktek pehggunaan pewarna Rhodamin-B pada es sirup.
Penelitian ini bersifat deskriptif yang didukung dengan uji labolatorium, yaitn
pemeriksaan zat pewarna sintetis Rhodamin-B pada es sirup.

Berdasarkan hasil penelitian dipéroleh bahwa 100 % pedagang es sirup di Distrik
Abepura tidak menggunakan zat pew. sintetis Fhodamin-B. Pengetahuan pedagang
es sirup tentang zat pewarna sintetis Rhodamin-B 45,5 % tinggi dan 54,5 % sedang.
Sikap pedagang es sirup tentang zat pewarna sintetis Rhodamin-B 45,5 % baik dan
54,5 % kurang baik.Faktor-faktor yang mempengaruhi para pedagang untuk tidak
menggunakan pewarna sintetis khususnya Rhodamin-B antara lain : (1) pewarna untuk
makanan dan minuman :angat mudah diperoleh (2) pewarna untuk makanan dijual
dengan harga yang relatif murah (3) selain memiliki warna yang menarik pewarna
makanan ada jenis pewarna yang memiliki aroma (4) persaingan antar pedagang es
sirup belum terlalu tinggi. Jl

Dari hasil penelitian tidak dilemukan adanya Phodamin-B pada es sirup,
sehingga tidak dapat dilakukan analisa statistik oleh karena itu tidak dapat diketahui ada
tidaknya hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap pedagang es sirup terhadap
praktek penggunaan zat pewarna Rhodamin-R pada dagangannya. Untuk itu disarankan
agar pedagang es sirup untuk tetap tidak menggunakan zat pewarna sintetis Rhodamin-B
pada dagangannya. terlunya dilakukan pemantauan dan pengawasan secara
berkelanjutan oleh insfansi yang berwenang terhadap para pedagang es sirup khususnya
penggunaan pewarna sintetis Rhodamin-B pada dagangannya.

Kata Kunci  : Pengetahuan, Sikap. Pedagang Es, Rhodamin-B
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A.

PE

Latar Belakang

BAB I

NDAHULUAN

Makanan dan minuman aalalah hal yang penting bagi kehidupan manusia.

Makanan yang dikonsumsi buk

cita rasa tinggi dan mempunyai

n hanya harus memenuhi unsur gizi, memiliki

bentuk yang menarik, tetapi juga harus aman

dalam arti tidak mengandung mikroorganisme dan bahan-bahan kimia yang dapat

menyebabkan penyakit (Anwar dkk, 1989). Pada saat ini makanan dan minuman

sangat mudah dijumpai di pasaran terutama dalam bentuk jajanan. Untuk menarik

konsumen, biasanya produsen makanan dan minuman akan membuat produknya

semenarik mungkin, untuk itu digunakan bahan tambahan makanan, salah satunya

adalah pewarna karena secara visual warna tampil lebih dahulu.

Bahan pewarna yang ditamibahkan ke dalam makanan dan minuman dapat

berasal dari bahan-bahan alamiah maupun dari zat-zat kimia berupa pewarna

sintetis. Bahan pewarna sintetis

murah, tahan lama dan praktis. T

sering digunakan karena harganya relatif lebih

idak jarang bahan pewarna yang tidak diijinkan

uruk makanan dan minuman ditambahkan pada makanan dan minuman seperti

pewarna untuk tekstil dan produk kulit. Salah satunya adalah Rhodamin-B

padahal bahan pewarna ini

(Sastrawijaya, 2000).

sangat berbahaya bagi kesehatan manusia

Bahan pewarna sintetis yang berasal dari zat kimia dapat merangsang

pertumbuhan tumor dan kanker

dikandungnya bersifat karsinogen

kompleks dan dengan cepat m

pada manusia karena residu logam berat yang
ik . Zat perwarna tersebut dapat membuat ikatan

suk ke dalam sirkulasi darah sehingga dapat

menyebar luas ke dalam tubuh dan menyebabkan efek atau gangguan pada sistem

ekskresi yaitu kanker hati dan kanker kandung kemih (Winarno,2004).




Di Amerika Serikat akibat penggunaan zat pewarna FD & Orange No. 1

serta FD & C Red No 2 pada kembang gula dan pop corn dengan dosis yang
terlalu tinggi menimbulkan diare pada anak-anak dan efek keracunan kronik pada
1 tersebut dicoret dari bahan pewarna yang
no, 2004)

1g dilakukan oleh Lembaga Pembinaan dan

ternak, sehingga bahan pewarn
digunakan untuk makanan (Winar

Berdasarkan penelitian yai
Perlindungan Konsumen (LP2K) Semarang (1991) dalam Sastrawijaya (2000),
menemukan bahwa zat-zat pewarna yang ditambahkan secara tidak bertanggung
jawab dapat mengakibatkan kemunduran kerja otak, sehingga anak-anak menjadi
malas, sering pusing, serta menurunkan konsentrasi belajar mereka. Penelitian
yang dilakukan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan di Jakarta (2005),

menemukan bahwa 50% produk makanan anak yang tidak memenuhi syarat mutu

dan keamanan pangan yang bisa memicu penyakit lever atau hati pada usia
produktif. Sebenarnya ada beberapa zat pewarna yang tidak menimbulkan efek
pada kesehatan asalkan digunakdn tidak melebihi batas konsumsi perhari atau
Acceptable Daily Intake (ADI), s¢perti yang dikemukakan Noonan (1981) dalam
Winarno (2004) ADI untuk zat p¢warna FD & C Yellow No 5 adalah 7,5 mg/kg
berat badan, sedangkan ADI untuk zat perwana FD & C Red No 3 adalah 1,25
mg/kg. berat badan.

Menurut Winarno (2004)
pedagang es sirup menggunakan
disebabkan oleh ketidaktahuan

mengenai zat pewarna untuk m

ada beberapa faktor yang mempengaruhi

bewarna sintesis pada dagangannya antara lain

asyarakat dalam hal ini pedagang es sirup
an atau tidak adanya penjelasan dalam label
yang melarang penggunaan senyawa tersebut untuk bahan pangan. Menurut

penelitian yang dilakukan oleh EKa Siti (2003) di Distrik Jayapura utara dari 28

sampel es buah, 2 sampel ata;
Rhodamin-B sedangkan 26 sampg
positif tersebut diketahui di ji
pengetahuan rendah.

0 7,14% positif menggunakan zat pewarna
1 atau 92,86% negatif. Dari dua sampel yang
hal oleh pedagang yang memiliki tingkat




Akibat ketidaktahuan ters
menambahkan zat pewarna yang ¢
memperhitungkan bahaya atau
pewarna untuk industri pada n

pewarna tersebut relatif jauh lebih

untuk makan, selain itu juga pr

ebut menyebabkan para pedagang es sirup

seharusnya tidak digunakan pada makanan tanpa

efek yang ditimbulkannya Penggunaan zat
akanan juga disebebabkan karena harga zat
murah dibandingkan dengan harga zat pewarna

is digunakan dibandingkan dengan pewarna

alam, seperti kunyit atau daun suji. Disamping faktor ketidaktahuan, kepraktisan

dan harga murah terdapat pul

pedagang yang sengaja mencampurkan zat

pewarna industri ke dalam dagangannya walaupun mereka tahu zat pewarna

tersebut tidak diijinkan pengg
kesehatan, hal ini disebabkan
keuntungan yang cukup bila m
keluarganya (Winarno, 1997).
Berdasarkan pantauan SH (
semua sekolah tidak lepas dari
sekolah maupun di luar lingkung
Abepura terdapat 28 Sekolah Daj
pedagang di luar kantin sekolah,
sirup maupun es lilin. Dari tampi
pedagang tersebut berwarﬁa cerah
satu ciri bahwa es sirup tersebut k
Karena belum pernah dilakuk:

9

aannya pada makanan dan berbahaya bagi
karena para pedagang ingin mendapatkan

ereka ingin terus berjualan dan menghidupi

2005), pada kota besar seperti Jakarta hampir
hadiran penjual jajanan anak, baik didalam

sekolah. Seperti halnya di Jakarta, di Distrik

sar dimana selain kantin sekolah terdapat pula

diantara pedagang tersebut terdapat pedagang

lan fisik dari es yang dijajakan oleh pedagang-

(terang), warna cerah tersebut merupakan salah

emungkinan menggunakan zat pewarna sintetis.

ya penelitian akan keberadaan zat pewarna

sintetis khususnya Rhodamin-B pada es sirup yang dijual pada Sekolah Dasar di
Distrik Abepura sehingga peneliti tertarik untuk meneliti apakah terdapat zat
pewarna Rhodamin-B yang ditambahkan pada es sirup tersebut, selain itu peneliti
juga ingin mengetahui apakah tingkat pengetahuan dan sikap pedagang es sirup
ctek penggunaan pewarna sintetis khususnya

dijual di lingkungan Sekolah Dasar di Distrik

memiliki hubungan dengan pral
Rhodamin-B pada es sirup yang
Abepura.




Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belaﬂang yang telah diuraikan di atas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai|berikut :

1. Apakah terdapat pewarna Rhodamin-B pada es sirup yang dijual oleh
pedagang es sirup di lingklingan Sekolah Dasar di Distrik Abepura ?

2. Apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan pedagang es sirup dengan
praktek pemberian pewarna Rhodamin-B pada dagangannya ?

3. Apakah ada hubungan ahtara sikap pedagang es sirup dengan praktek

pemberian pewarna Rhodamin-B pada dagangannya ?

Keaslian Penelitian
Penelitian terhadap keberadaan Rhodamin-B pernah dilakukan yaitu pada

es buah di Distrik Jayapura Utara oleh Eka Siti (2003). Yang membedakan

proposal ini dengan penelitian sebelumnya adalah :

1. Lokasi, penelitian sebelumnya dilakukan pada Distrik Jayapura Utara,
sedangkan penelitian ini dilakukan pada Distrik Abepura.

2. Sampel yang diteliti sebeldmnya adalah es buah, sedangkan pada penelitian
ini sampel yang diperiksa adalah keberadaan Rhodamin-B pada es sirup.

3. Pada penelitian ini dilakukan analisa hubungan antara tingkat pengetahuan
dan sikap dengan praktek penambahan zat warna Rhodamin pada es sirup,

sedangkan pada penelitian sebelumnya tidak dilakukan.




D. Tujuan Penelitian

X

E. Manfaat penelitian

A

Tujuan Umum

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap pedagang es dengan

praktek pemberian pewdrna Rhodamin-B pada es sirup yang dijual

pedagang pada Sekolah Dasar di Distrik Abepura.

. Tujuan Khusus
a.

b.

Untuk mengetahui keberadaan pewarna Rhodamin-B pada es sirup.
Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan pedagang es sirup
terhadap penggunaan pewarna Rhodamin-B.

Untuk mengetahui gambaran sikap pedagang es sirup terhadap
penggunaan pewarna Khodamin-B.

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan pedagang es
sirup dengan praktek pemberian pewarna Rhodamin-B pada es sirup.
Untuk mengetahui hubungan antara sikap pedagang es sirup dengan

praktek pemberian pewarna Rhodamin-B pada es sirup.

Informasi tentang keberadaan zat pewarna Rhodamin-B di Distrik Abepura

dapat dijadikan sebagai bdhan masukan bagi pemerintah atau instansi

terkait, dalam hal ini Dinas Kesehatan Kota khususnya Sub Dinas Pembina

Kesehatan Lingkungan dalam kegiatan program penyehatan makanan dan

minuman.




2. Sebagai bahan masukan bagi Badan POM
3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti-peneliti lain yang ingin mengkaji

masalah ini lebih lanjut.

F. Hipotesis
1. Ada Rhodamin-B pada es |sirup yang dijual oleh pedagang es sirup di
Sekolah Dasar di Distrik Abgpura.
2. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan pedagang es sirup dengan praktek
pemberian pewarna Rhodamin-B.
3. Ada hubungan antara sikap| pedagang es sirup dengan praktek pemberian

pewarna Rhodamin-B.




A. Landasan Teori

7

Perilaku

Perilaku (behaviour)

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

dipandang dari segi biologis adalah suatu

kegiatan atau aktivitas orgahisme yang bersangkutan, jadi perilaku manusia

pada hakekatnya adalah

suatu aktivitas dari manusia itu sendiri

(Soekidjo,1993). Benyamin Bloom (1908) dalam Soekidjo (1993), membagi

perilaku ke dalam 3 domain ( ranah/ kawasan) yang terdiri dari : ranah

kognitif (cognitive domairq, ranah efektif (effective domain), dan ranah

psikomotor (psychomotor domain).

Dalam perkembangan selanjutnya oleh para shli pendidikan, ketiga

domain ini diukur dari :

engetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan

tindakan (practice) yang dikenal dengan taksonomi pendidikan.

a. Pengetahuan (knowledge

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan hal ini terjadi

setelah orang melakukar
Penginderaan terjadi me
pendengaran, penciuman

manusia diperoleh melald

1 penginderaan terhadap suatu obyek tertentu.
lalui pancaindera manusia, yakni penglihatan,
rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan

1 mata dan telinga (Soekidjo, 1993).Ada enam

tingkatan pengetahuan, yaitu :




D
2)

Tahu ( know)
Memahami ( compre
Aplikasi (applicatior
4) Analisis (analysis)
5) Sintesis {synthesis)
6) Evaluasi (evaluation,

Bertambahnya p
yang lebih maju. Seseo
akan mempertimbangkar
Sikap ( Attitude)

Sikap mérupakan
seseorang terhadap stimu
sikap yaitu :
1) Menerima (receiving)
2) Merespon (respondin
3) Menghargai (valuing)
4) Bertanggung jawab (7
Tindakan ( Practice)

Tindakan atau pral
sikap, tetapi suatu sikap
(overt behaviour). Untuk
fakt

-

nyata diperlukan

hension)

engetahuan seseorang akan merubah pola pikir

rang yang mempunyai pengetahuan yang tinggi

baik buruknya sebelum melakukan sesuatu.

reaksi atau respon yang masih tertutup dari

lus atau objek (Soekidjo,1993). Tingkatan dalam

2)
esponsible)

ktek adalah perwujudan dari pengetahuan dan
belum otomatis terwujud dalam satu tindakar:
terwujudnya sikap agar menjadi suatu perbuatar

br  pendukung atau suatu kondisi yang




memungkinkan. Tindakéan atau praktek terdiri dari tingkatan sebagai
berikut :

1) Persepsi (perception)
2) Respon terpimpin (guided response)

3) Mekanisme (mecanisin)

4) Adaptasi (adaptation)

2. Bahan Tambahan Pangan
Bahan Tambahan Pangan (BTP) adalah bahan atau campuran bahan
yang secara alami bukan merupakan bagian dari bahan baku pangan, tetapi
ditambahkan ke dalam pangah untuk mempengaruhi sifat atau bentuk pangan,
antara lain bahan pewarna, pengawet, penyedap rasa, anti gumpal, pemucat
dan pengental. Di dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No.
722/Menkes/Per/IX/ 88 dijelaskan bahwa bahan tambahan pangan, adalah
bahan yang biasanya tidak dlgunakan sebagai makanan dan biasanya bukan
merupakan ingredien khas pangan, mempunyai atau tidak mempunyai nilai
gizi, yang dengan sengaja ditambahkan ke dalam pangan untuk maksud
teknologi pada pembuatan, pengolahan, penyiapan, perlakuan, pengepakan,
pengemasan, penyimpanan, dtau pengangkutan pangan untuk menghasilkan
suatu kornponen atau mempengaruhi sifat khas pangan tersebut.
Secara khusus kegunaan bahan tambahan pangan di dalam pangan

adalah urtuk : mengawetkan gangan, membentuk pangan, memberikan warna




dan aroma, meningkatkan k
tekstur, meningkatkan citara
tambahan pangan yéng bias
yang berfungsi untuk menaril
a. Definisi Zat Pewarna
Menurut Peratu
722/Menkes/Per/IX/88 'y
tambahan pangan yang b«
pada pangan. Penambahz
beberapa tujuan, yait

menyeragamkan warna
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ualitas pangzan, menghemat biaya, memperbaiki
sa, dan meningkatkan stabilitas. Diantara bahan
anya digunakan pada makanan dan minuman,

« penampilan adalah zat pewarna.

iran Menteri Kesehatan RI No.
ang dimaksud dengan pewarna adalah bahan
srfungsi untuk memperbaiki atau memberi warna
in bahan pewarna pada pangan dilakukan untuk
1 : memberi kesan menarik konsumen.

makanan, menstabilkan warna, menutupi

perubahan warna selamd proses pengolahan, dan mengatasi perubahan

warna selama penyimpanan.

b. Sifat dan Jenis zat Pewarn

3

Warna pada makanan dan minuman merupakan faktor pertama yang

menjadi daya tarik bagi

konsumen untuk mengkonsumsi makanan dan

minuman tersebut. Menyrut Winarno (1997) pada umumnya makanan

atau minuman dapat memjliki warna karena lima hal, yaitu :

1) Pigmen yang secara alami terdapat pada tanaman dan hewan, sebagai

contoh klorofil yang
warna jingga sampai

merah pada daging.

memberi warna hijau, karoten yang memberi

merah, dan mioglobin yang memberi warna
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2) Reaksi karamelisasi yjang timbul bila gula dipanaskan. Reaksi ini akan

memberikan warna

kembang gula karame

cokelat sampai kehitaman, contohnya pada

1 atau pada roti bakar.

3) Reaksi Mailllard, yaitu reaksi antara gugus amino protein dengan

gugus karbonil gula

pereduksi, reaksi ini memberikan warna gelap

misalnya pada susu bibuk yang disimpan lama.

4) Reaksi senyawa orgahik dengan udara (oksidasi) yang menghasilkan

warna hitam, misalnyh warna gelap atau hitam pada permukaan buah-

buahan yang telah dipotong dan dibiarkan di udara terbuka beberapa

waktu. Reaksi ini dipe

rcepat oleh adanya kontak dengan oksigen.

5) Penambahan zat warna, baik alami maupun sintetik. Zat warna sintetis

termasuk ke dalam zat

Pewarna pada Makanan d

adiktif atau bahan tambahan pangan (BTF).

an Minuman

Pewarna merupakan salah satu bahan tambahan pangan yang

ditambahkan pada makan:
kesan me;xarik bagi Kk
menstabilkanl warna, I
pengolahan, dan mengs
(Permenkes RI No 722/M

Menurut Winarno (19¢

an atau minuman yang bertujuan untuk memberi

onsumen, menyeragamkan warna makanan,

nenutupi perubahan warna selama proses
tasi perubahan warna selama penyimpanan
enkes/Per/1X/88)

)7) pewarna dibagi nmenjadi dua kelompok, yaitu

pewarna alami dan pewarna buatan (sintetis).




1) Pewarna alami
Pewarna alami dapat|berasal dari ekstrak pigmen tumbuh-tumbuhan
dan zat pewarna minetal.

2) Pewarna buatan (sintetis)
Pewarna buatan (sintetisi terbagi menjadi dua golongan, yaitu :

a) Zat warna yang lafut dalam air

Zat warna ini urr#umnya bersifat larut dalam air dan larutannya

dapat mewarnai dan harus mendapatkan sertifikat. Zat warna ini
terbagi dalam empat kelompok, yaitu :

1) Azo dye
Yang termasuk dalam kelompok ini dalah Amaranth noror
indeks 16185, |Tartrazine nomor indeks 19140, Sunset Yel/ow
nomor indeks 15985, Ponceau SX nomor indeks 14700.

2) Triphenylmethane dye
Yang termasuk dalam kelompok ino adalah Briliant Blue
nomor indeks| 42090, Fast green nomor indeks 42053,
Benylviolet 4B.

3) Fluorescein
Yang termasuk.kelompok ini adalah Erytrosine nomor indeks

45430.




4) Sulfonated Indigo
Yang termasuk dalam kelompok ini adalah Indigotin/indigo
Carmine nomqr indeks 73015.
b) Zat warna yang tidak larut dalam air
Zat wa.rn3 ini tidgk larut dalam air dan digunakan untuk produk-
produk yang mengandung lemak dan minyak dan harus
n-endapatkan sertifikat.
Pewarna sintetis | yang dinyatakan berbahaya bagi kesehatan
menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 235/Menkes/Per/V1/79,

meliputi 30 jenis (terlampir).

Pengaruh Pewarna Sintétis Bagi Kesehatan Manusia

Seperti halnyé pewlma alami, tujuan penambahan pewarna sintesis
pada pangan (makanan afau minuman )‘. adalah untuk memperbaiki atau
memberi warna ﬁédé pangan. Pewarna sintetis lebih sering digunakan
pada pangan karena pemggunaannya lebihi praktis dibandingkan jika
menggunakan pewarna alami. Penggunazin pe;A/arna sintetis harus scsuai
dengan aturan yang telah ditetapkan yaitu berdasarkan batas konsumsi
perhari (Acceptable Daily|Intake) karena pada proses pembuatan pewarna
sintetis biasanya meelalu] perlakuan pémberian asam sulfat atau asam
nitrat yang seringkali terkdntaminasi oleh arsen atau logam berat lain yang

bersifat racun (Winarno, 2 )O4).‘
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Di Indonesia, karena undang-undang penggunaan zat pewarna masih
kurang, terdapat kecendgrungan penyalahgunaan pemakaian zat pewarna
untuk sembarang bahan pangan, misalnya zat pewarna untuk tekstil dan
kulit dipakai untuk mewarnai bahan pangan. Hal tersebut jelas sangat
berbahaya bagi kesehatar] karena adanya residu iogam berai pada pewarna
tersebut (Winarno,2004).| Pewarna sintetis seperti Rhodamin=B yang biasa
digunakan untuk pewarna kertas, bulu domba dan sutra diketahui dapat
membahayakan kesehatdn manusia, walau memang belum ada data
tentang efek klinik zat ifu pada manusia sebagai sampelnya karena cara
penelitian seperti itu tidak dibenarkan. Namun penelitian pada tikus yang
diberi Rhodamin-B selanja seminggu berturut-turut menunjukkan adanya
peningkatan berat hati, gginjal dan limpa. Perubahan berat itu diikuti
perubahan anatomi berupa pembesaran organnya (Soeseno, 2003).

Menurut kepala Balai POM Semarang Dra. Atiek Harwati,
penggunaan pewarna tekstil seperti Rhodamin-B pada makanan dan
mihuman dapat menyebabkan masalah ginjal, karena pewarna ini tidak

Klarut. dalam air, sehingga asupan dalam darah secara terus menerus
mengakibatkan penumpukan Rhodamin-B dalam hati dan ginjal sehingga

dalam waktu tertentu dapdt menyebabkan kerusakan ginjal dan hati.




5. Peraturan tentang Pewdqrna
Peraturan tentang penggunaan zat warna di Indonesia antara lain :

a. Peraturan Menteri Késehatan RI No. 722/Menkes/Per/IX/88 tentang

Bahan Tambahan Makanan.

Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 239/Menkes/Per/V/85 tentang zat

o

warna tertentu yang dinyatakan sebagai bahan berbahaya.

B. Kerangka Teoritis
Zat pewarna Rhodamin-B yang merupakan pewarna tekstil apabila
digunakan pada makanan dan minuman berbahaya bagi kesehatan manusia
karéna dapat menyebabkan |kerusakan hati dan ginjal. Faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan| pewarna tekstil seperti Rhodamin-B pada
makanan dan minuman antarg lain disebabkan karena kufangnya pengetahuan
mengenai zat pewarna yang| berbahaya bagi kesehatan, kepraktisan dalam.
penggunaan, warna yang lebth menarik, lebih mudahl-did.apat dan harganya

yang lebih murah dibandingkdn pewarna makanan.
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Dari uraian teoritis di atas dapat di gambarkan dalam bentuk diagram
alir sebagai berikut :
Tingkat Pengetahuan pedagang | .. _____ Pengalaman Penggunaan
tentang Zat Pewarna zat Pewarna’
I - Sikap <
Praktek Penggunaan Pewarna
Rhodamin-B pada es Sirup
C. Kerangka Konsep
Variabel Bebas Variabel Terikat
Tingkat pengetahuan Praktek Penggunaan
Sikap pewarna Rhodamin-B
pada es sirup
Variabel Moderator
Keberadaan dan harga produk
Karakteristik Pedagang
a. Pendidikan
b. Usia
c. Jenis Kelamin
Keterangan
— : Variabel yang diteliti
.................... » : ‘]ariabel yang tida]( dilﬁliti




D. Definisi Operasional Variabel
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VARIABEL ! DEFINISI ALAT dan HASIL SKALA
CARA UKUR UKUR DATA

Tingkat Adalah tingkat | Kuesioner, Tinggi, skor > 7 Ordinal
Pengetahuan | pengetahuan pedagang les | wawancara Sedang, skor 4 -7

(tahu) tentang seluk belbik | langsung Rendah , skor <4

pengguiiraan pewarha | dengan

Rhodamin-B yahg | pedagang es

meliputi jenis,bahaya.

Pengukitran dilakukan

dengan mengajukan |2

butir pertanyaan, dengan

dua pilihan jawaban. |
Sikap Tanggapan yang timbul | Kuesioner, Baik , skor>15 Ordinal

dari pedagang tentamg | wawancara Kurang, skor < 15

oenggunaan Rhodamin-B. | langsung

Pengukuran terhadap | dengan

sikap dilakukan dengan | pedagang es

menggunakan enam bufir

pertanyaan dengan empat

pilihan jawaban
Keberadaan | Adalah Pemeriksaan Positif Nominal
Rhodamin-B | kandungan/keberadaan dengan Negatif
dalam es | zat pewarna RhodaminB | serangkaian
sirup dalam es sirup, diketahhi | alat

melelui pemeriksaan ];i labolatorium

labolatorium secala

kualitatif.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan rancangan

penelitian cross sectional study| yaitu suatu penelitian untuk mempelajari
korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen, dengan cara
observasi atau pengumpulan data|sekaligus pada suatu saat secara bersamaan

(Soekidjo, 1993).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian di Distrik Abepura, dilaksanakan pada bulan Mei

2006.

C. Obyek Penelitian
1. Populasi

Seluruh pedagang es s{rup yang berjualan di lingkungan Sekolah

Dasar di Distrik Abepura sebanyak 13 orang pedagang.

2. Sampel
Sebagian dari populasi |dengan kriteria inklusi untuk satu Sekolah
Dasar diambil satu sampel ¢s sirup dari satu orang pedagang apabila

ditemui lebih dari satu orang pedagang maka diambil pedagang yang




D.

Instrumen Penelitian

¥

paling sering berjualan di

inklusi tersebut didapatkan j

Unit Analisa

Pengetahuan dan sikap
Alat atau instrumen untuk pen
sikap digunakan kuesioner. V
butir pertanyaan dengan dua
terdiri dari enam butir pertany.
Keberadaan pewarna Rhodami
Alat yang digunakan untuk me

a. Pengambilan sampel

. Analisa Sampel

19

Sekolah Dasar tersebut. Berdasarkan kriteria

imlah sampel sebanyak 11 orang pedagang.

Es sirup yang dijual di lingkéingan Sekolah Dasar.

cumpulan data dari variabel pengetahuan dan
ariabel tingkat pengetahuan terdiri dari 12
pilihan jawaban, sedangkan variabel sikap

Tn dengan empat pilihan jawaban.
-B

ngetahui keberadaan Rhodamin-B meliputi :

Alat : Plastik Berklip

Bahan : Es Sirup

Prosedur Kerja

Es sirup berwarna merah |yang dijual di masukkan ke dalam plastik

berklip sebanyak 100 ml.

Alat : Gelas Uk
Kertas Saring
Pipet Kapjler

Bahan . Air /destilata/aquadest)
Sampel E$ Sirup
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Prosedur Kerja:

20

Menggunakan prins.p kerjInKromatogaraﬁ.

Sampel es yang mengand
dalam air destilata, sehingg
kemudian larutan tersebuf
saring yang berukuran 2(
Selanjutnya kertas saring (¢
diisi air secukupnya (dileta

merembes sampai Y g¢

g zat warna yang dicurigai dicampurkan ke
va didapatkan konsentrasi 1,0 mg/1 atau 1 gr/l.
diteteskan pada + 2 cm dari ujung kertas
x20 cm engan menggunakan pipet kapiler.
rsebut dimasukkan ke dalam gelas yang telah
kkan 1-1,5 cm dari dasar gelas. Air dibiarkan

las,kemudian kertas saring diangkat dan

dikeringkan di udara. Setelah kering, kertas dilipat dua dan dilipat lagi

menjadi tiga sehingga terdapat 8 bagian antara spot asli dan batas

pelarut. Seluruh analisis

ini dapat diselesaikan dalam kurun waktu

kurang dari 1,5 jam. Jasilhya zat pewarna tekstil praktis tidak bergerak

dari tempatnya.

Cara Pengumpulan Data

T

Jenis Data

Pada penelitian ini dighnakan dua jenis data yaitu data primer dan

data sekunder.
a) Data Primer

Merupakan data

yang diperoleh melalui observasi langung ke

lokasi penelitian, meliput] :

1) Tingkat pengetahuan ¢lan sikap pedagang es sirup.

2) Keberadaan Rhodamin-B pada es sirup.

b) Data Sekunder
Mer 1pakan data

dengan obyek penelit

Pendidikan dan Pengajar

yang diperoleh dari instansi yang berkaitan
iI, data tersebut didapatkan dari Dinas

dan kantor Distrik Abepura yang meliputi :




1) Jumlah Sekolah Dasdr di Distrik Abepura.
2) Data Geografis Distrik Abepura.

2.  Metode Pengumpulan Data
a. Tingkat Pengetahuan dar

Sikap
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Data diambil melalui wawancara secara langsung dengan responden

menggunakan panduan i

strumen (kuesioner).

b. Praktek Penggunaan Rhodamin-B

Data diamlil melalui arjalisis sampel es sirup di labolatorium, yang

diambi] dari pedagang.

Analisis Data

Pengolahan data dari hasil penelitian dilakukan dengan analisis korelasi

Kendall 1, untuk melihat hubungan antara :

1. Tingkat pengetahuan pedagang es sirup dengan praktek penggunaan

pewarna Rhodamin-B pada es s

2. Sikap pedagang es sirup deng
pada es sirup.
Analisis Korelasi Kend

perangkat lunak program SPSS rels

irup.

ase 12 (Murti, 1996).

an praktek pemberian pewarna Rhodamin-B

lall 7, dilakukan dengan menggunakan




G. Jadual Penelitian

No Uraian Kegiatan Tahun
2006 2007
4 5 6 7 8 3
1 Pembuatan Proposal i
2 | Penyajian Proposal #
3 Pengambilan Data HiH#
4 | Pengolahan Data | wn | e
5 Penulisan KTI # | #HitHt
6 Penyajian/ Ujian KTI #




A. Hasil Penelitian
1.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Fenelitian

a.

Letak Geografis

Penelitian ini dildkukan di Distrik Abepura Kota Jayapura yang
merupakan salah satu Distrik yang berada di wilayah Kota Jayapura
dengan luas wilayah 204,47 km’ yang terbagi menjadi sembilan
kelurahan, yaitu kelurahan Waena, Yabansai, Hedam, Awiyo, Asano,
Yoka, Nafri, Koyakoso dan Enggros.

Distrik Abepura memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :
sebelah Utara berbatasan dengan Distrik Jayapura Selatan, sebelah Selatan
berbatasan dengan Kabupaten Keerom, sebelah Barat berbatasan dengan
Kabupaten Jayapura (Distrik Sentani Timur) dan sebelah Timur
berbatasan dengan Distrik Muara Tami (Distrik Abepura, 2006)

Jumlah Sekolah Dasar

Seiring dengan péertumbuhan penduduk yang begitu pesat maka
jumlah kebutuhan akan pgndidikanpun semakin meningkat pula, terutama
kebutuhan akan sekolah dan Sekolah Dasar khususnya.

Jumlah Sekolah DDasar yang ada di Distrik Abepura adalah 28.
Jumlah Sekolah Dasar thenurut kelurahan dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

23
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TABEL 1
DISTRIBUSI SEKOLAH DASAR BERDASARKAN
KELURAHAN
No Kelurahan Jumlah Sekolah Da§ar
1 | Waena 5
2 | Yabansai 2
3 | Hedam 8
4 | Awiyo 4
5 | Asano 5
6 | Yoka p i
7 | Nafri 1
8 | Koyakoso 1 N
Total 28

Sumber : Distrik Abepura, 2006
Jumlah Sekolah IDasar menurut kelurahan yang ada di Distrik

abepura seperti terlihat padl

kelurahan Hedam mempuny

tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada
jumlah Sekolah Dasar yang terbanyak yaitu

delapan Sckolah Dasar. Kelurahan yang lain mempunyai jumlah Sekolah

Dasar berkisar antara satu sarnpai lima Sekolah Dasar.

. Jumlah Pedagang Minum2n yang Berada di Lingkungan Sekolah

Dasar

Pedagang es sirup dijumpai tidak pada semua Sekolah Dasar.

Jumlah pedagang es sirup yang berjualan pada Sekolah dasar di Distrik

Abepura berkisar antara sath sampai dua orang pedagang. Di Distrik

Abepura dari 28 Sekolah Dasar hanya 11 Sekolah Dasar yang dijumpai

terdapat pedagang es sirup

yang berjualan disekitar sekolah. Jumlah
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pedagang Es yang berjualan pada Sekolah Dasar di Distrik Abepura dapat

dilihat pada Tabel berikut

ini:
TABEL 2

DISTRIBUSI|PEDAGANG ES SIRUP BERDASARKAN
SEKOLAH DASAR
No Nama Sekolah Jumlah Pedagang (crang)
1 | SD Bertingkat Pergmnas I 1
1 2 | SD Perumnas II 1
i 3 | SDN II Abepura [
4 | SDN III Abepura 1
5 | SD Inpres Hedam 2
6 | SD Advent Padang Bulan 1
7 | MI Ash Sholihin Albepura -
8 | SD Gembala Baik Abepura 1
% 9 | SDN Inpres Yotefd 1
10 | SDN Abepantai 1 |
H 11 | MI Al Fatah 1
Tota 13

Sumber : Data Primer, 20

buah sampel tiap sekolah,

Jumlah sampel Es Sir

D6

d. Jumlah Sampel Es Sirup Menurut Sekolah Dasar

seperti terlihat pada tabel berikut ini :

1p yang diambil pada Sekolah Dasar adalah satu




DISTRIBUSI SAMPE]

TABEL 3

L ES SIRUP MENURUT SEKOLAH DASAR

No

Nama SeHlolah

Jumlah Sampel

i

SD Bertingkat Perymnas I

1

SD Perumnas I

1

SDN II Abepura

I

SDN III Abepura

SD Inpres Hedam

SD Advent Padang |Bulan

MI Ash Sholihin Abepura

SD Gembala Baik Abepura

SDN Inpres Yotefa

o] Y| X N &N »| b W N

—

SDN Abepantai

o
—

MI Al Fatah

Total

11

Sumber Data Primer, 200

2. Karakteristik Responden

a. Menurut Usia

6

TABEL 4
DISTRIBUSI RESPONDEN BERDASARKAN KELOMPOK USIA
No | Kelompok Usia (taljun) | Frekuensi (jiwa) ‘Persentase (%)
1 [26-39 6 54,5
2 [40-53 4 36,4
3 154-66 1 9.1
o Jumlah 11 100

Sumber : Data Primer, 200

-

A=Y
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- ¢

Dari tabel di atrd terithat bahwa responden termuda berusia 26
tahun dan responden teftua berusia 66 tahun dan jumlah responden

terbanyak pada kelompoK usia 26-39 tahun sebanyak 6 responden (54,5
%).

h Menuruf Pendidikan
TABEL 5

DISTRIBUSI RESPONDEN BERDASARKAN PENDIDIKAN

[ No ‘Pendidikan Frekuensi (jiwa) Persentase (%)
1 | Tidak Tamat SD 0 0
2 | Tamat SD 0 0
3 | SMP 3 273
4 | SMA 8 72,7
5 | Perguruan Tinggi 0 0
Jumlah 11 100

Sumber : Daté Primer, 2006

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah responden terbanyak adalah
pada Sekohh Menengah| Atas (SMA) sebanyak 72,7 % dan disusul
dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 27,3 %, dan tidak
terdapat responden yang| tidak tamai Sekolah Dasar, Sekolah Dasar

maupun Perguruan Tinggi




c. Menurut Jenis Kelami1
TABEL 6

1 - DISTRIBUST RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN

No Jenis Kelamin| Frekuensi (jiwa) - Persentase (%)

1 | Laki-laki 2 6 54,5

: 2 | Perempuan 5 45,5

1t g Jumlah ‘ 11 100
Sumber : Data Primer, 2006

Dari tabel di atas erlihat bahwa responden terbanyak adalah laki-

laki sebanyak 54,5 % dan responden perempuan sebanyak 45,5 %.

d. Tingkat Pengetahuan Ré¢sponden tentang Zat Pewarna Rhodamin-B.
Pengukuran tingklt pengetahuan responden yaitu dengan
menentukan skor. Dikatakan berpengetahuan tinggi bila jawaban benar
dari responden mencapai [skor > 7, berpengetahuan sedang bila jawaban
s benar dari responden merfcapai skor 4-7 dan berpengetahuan rendah bila
Jawaban benar dari respohden mencapai skor < 4. Tingkat pengetahuan

responden dapat diketahui|dari tabel berikut ini :

TABEL 7
; DISTRIBUSI RESPONDEN BERDASARKAN TINGKAT
PENGETAHUAN
«
No | Tingkat Pengetahugn Frekuens: %

1 | Tinggi 5 _ 45,5

2 | Sedang 6 54,5

3 | Rendah 0 0
1 Jumlah 11 100

Sumber : Data Primer, 2006
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Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden

berpengetahuan sedang yhitu sebanyak 54,5 %, sedangkan yang

v berpengetahuan tinggi 44.5 % dJan tidak ada responden yang
berpengetahuan rendah ( 0%)

e. Sikap Responden terhadap| penggunaan Zar Pewarna Rhodamin-B.

Pengukuran sikap responden yaitu dengan menentukan skor.

! Dikatakan memiliki sikap | baik bila jawaban benar dari responden
s mencapai skor > 15, memjliki sikap kurang bila jawaban benar dari
responden mencapai skor <|15. Tingkat sikap responden dapat diketahui
dari tabel berikut ini :
TABEL 8
DISTRIBUSI RESPONDEN BERDASARKAN SIKAP

2 No Sikap Frekuensi %

1 | Baik 5 45,5

. 2 | Kurang 6 54,5

Jumlah 11 100

Sumber : Data Primer, 2006

Dari tabel diatas diketahui bahwa responden yang memiliki sikap
baik yaitu sebanyak 45,5 %, sedangkan yang memiliki sikap kurang
sebanyak 54,5 %.
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3. Analisis Data
a. Tingkat Pengetahuan Responden terhadap Praktek Penggunaan Zat

Pewarna Rhodamin-B.

Hubungan Tingkat| Pengetahuan Responden dengan Praktek
Penggunaan Zat Pewarna Rfodamin-B dapat diketahui dari tabel di bawah
ini :
TABEL 9

TINGKAT PENGETAHUAN RESPONDEN DENGAN PRAKTEK
PENGGUNAAN|ZAT PEWARNA RHODAMIN-B.

No | Tingkat Pengetahuan| | Keberadaan Rhodamin-B% %
) )
1 | Tinggi - 5 45,5
2 | Sedang - 6 54,5
Rendak - 0 0
' Jumlah 0 11 100

Sumber : Data Primer, 2006
Dari tabel diatas |diketahui bahwa responden baik yang
berpengetahuan tinggi mauppn sedang tidak ada yang menggunakan zat

pewarna Rhodamin-B.

b. Sikap Responden terhadap Praktek Penggunaan Zat Pewarna
. Rhodamin-B.
Sikap Responden dengan Praktek Penggunaan Zat Pewarna

Rhodamin-3 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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TABEL 10
~
SIKAP RESPONDEN DENGAN PRAKTEK PENGGUNAAN
ZAT PEWARNA RHODAMIN-B.
No Sikap Keberadaan Rhodomin-B% %
+) ) '
1 | Baik - 5 45,5
i 2 | Kurang - 6 54,5
Jumlah 0 11 100
4 Sumber : Data Primer, 2006

Dari tabel diatas diKetahui bahwa respondzn baik yang memiliki
sikap baik maupun kurang| tidak ada yang menggunakan zat pewarna
Rhodamin-B.

Karena dari hasil penelitian terhadap sampel es sirup tidak
ditemukan adanya RhoiiIrin-B (100% negatif) maka tidak dapat

t dilakukan analisa statistik untuk mengetah i besarnya hubungan
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dilakukan pemeriksaan keberadaah pewarna sintetis Rhodamin-B pada sampel es

sirup yang dijual oleh pedagang eq sirup sebagai responden.




Jayapura tahun 2006, peneliti memn

berikut :

A. Kesimpulan
1.

B. Saran-saran
1.

2. Kepada Dinas Kesehatan Ko

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian

yang dilaksanakan di Distrik Abepura Kota

berikan kesimpulan dan saran-saran sebagai

Tidak ditemukan adanya zat pewarna Rhodamin-B pada es sirup yang dijual

pada Sekolah Dasar di Distrik

Abepura.

Tingkat pengetahuan pedagang es sirup terhadap penggunaan Rhodamin-B
yaitu 45,5 % pedagang berpengetahuan tinggi dan 54,5 % berpengetahuan

sedang.
Sikap pedagang es sirup terh
pedagang bersikap baik dan 54

baik maupun bersikap kurang

Rhodamin-B.

adap penggunaan Rhodamin-B yaitu 45,5 %
5 % bersikap kurang baik.

. Baik pedagang yang berpengefahuan tinggi, berpengetahuan sedang, bersikap

baik tidak ada yang menggunakan zat pewarna

Kepada pedagang Es Sirup agar tetap tidak menggunakan zat pewarna sintetis

seperti Rhodamin-B.

pedagang es sirup maupun
meningkatkan pengetahuan ten
Kepada Dinas Kesehatan Kot
Sekolah Dasar untuk mening
khususnya Rhodamin-B.

la agar melakukan pembinaan terhadap para
pedagang minuman jajanan lainnya untuk
lang pewarna sintetis khususnya Rhodamin-B.

a agar melakukan pembinaan terhadap murid

katkan pengetahuan tentang pewarna sintetis

Kepada Kepala Badan POM 4ggar meningkatkan pengawasan terhadap para

pedagang es sirup melalui

pemantauan minuman jajanan dan dengan

36
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pemeriksaan labolatorium sebagai langkah pencegahan agar tidak ditemukan
penggunaan pewarna sintetis usnya Rhodamin-B dikemudian hari.
. 5. Bagi peneliti yang ingin mengliti masalah zat pewarna sintetis agar tidak

hanya meneliti mengenai Rhodqmin-B tetapi juga zat pewarna sintetis lainnya.
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Peraturan Menteri Kesehatan RI No.2B39/MENKES/PER/V/8S Tentang Zat Warna
Tertentu yang dinyatakan Sebagai Bahan Berbahaya

. 1. Auramine*
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Butter Yellow*
Black 7984

to

Burn Umber

.

Chrysoidine*
Crysoine
Citrus Red No. 2*
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. Guinea Green B*

. Indanthrene Blue RS
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. Magenta*

. Methanil Yellow*
. Oil Orange SS*

. Oil Orane XO*

. Oil Orange AB*

. Oil Yellow OB*

.
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. Orange G

. Orange GGN

. Orane RN

. Orchid dan Orcein
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. Ponceau 3R*

. Ponceau SX*
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. Ponceau 6R
. Rhodamin-B*
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TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP PEDAGANG ES TERHADAP
PRAKTEK PENAMBAHAN FEWARNA RHODAMIN-B PADA ES SIRUP
YANG DIJUAL PADA SEKOLAH DASAR
DI DfSTRIK ABEPURA

Nomor Responden

Tanggal

A. Karekteristik Responden
1. Nama
2. Umur

3. Pendidikan  : 1) Tidak tafnat SD

2) Tamat SD

3) SMP

4) SMA

5) Perguruah Tinggi

4. Jenis Kelamin : 1) Laki-laki 2) Perempuan

B. Tingkat Pengetahuan Respondlen tentang Zat pewarna Rhodamin-B.

No | Urpian Jawaban | Skor

( Ya | Tidak

1" Bapak/ ibu pernah mendengar tentang Rhodamin_B
2 ' Bupak/ ibu mengetahui apa itu Rhodamin-B.
3 " Riodamin-B adalah zat jintuk (pewarna/ pemanis/

pengawet/ lain-lain)




3 | Dalam memilih zat wana untuk es sirup, pertama

kali yang kita lihat adglah peruntukkan zat warna

¥ ¥

(untuk makanan/ minunpan)
Jika bukisr SebutlcRl . B 0.0 il s e e
4 | Bapak/ibu tahu kegunar] zat warna.

Jika ya, sebutkan (me sheri warna/ agar menarik
bagi konsumen/ lain—laiI ...............................

5 | Apakah bapak/ ibu tau merk dagang zat warna
yang digunakan )
Kalau tahu apa merknya} sebutkan....................

6 | Tidak semua  warnd dapat digunakan untuk
makanan
7 | Zat warna yang bukén luntuk makanan lebih baik
tidak dipakai untuk sirup

P

8 |Zat warna yang bukgn untuk makanan dapat
¥ mengakibatkan konsumdn menjadi sakit

9 | Bapak/ ibu tahu zat wafna yang digunakan dalam
sirup adalah zat warna |vang diperuntukkan untuk
makanan.
Kalan ya; penjelmsapnyal .0 o siisinnnntani
10 | Bapak/ ibu bisa menjeldskan ciri zat warna untuk
makanan/ minuman. Kalgu bisa apa cirinya...........
11 | Bapak/ ibu tahu pemekalan zat warna diatur dalam
b Peraturan Menteri Kesehtan.

Kalau tahu dari mana... .| - g K R N I &




-
|12 [ Bapakfibu  twhu  Rhodamip-B  dilarang | | *
penggunaannya dalam makanan/ mlinuman
Total Skor e _" 1-2,
Keterangan jawaban :
*Ya”, skor 4
“tidak”, skor 20
C. Sikap Responden terhadap Zat Pewarny Rhodamin-B.
[ 'No Penyataan Jawaban Skor

Sangat

setuju

Setuju | Tidak | Sangat
Setuju | Tidak
| Setuju

I | Tidak semua zat perwarna dapat {igunakan
untuk makanan/ minuman.

Zat warna Rhodamin-B tidak dapat liigun_akan

9

untuk makanan/ minuman.
3 | Zat warna dalam sirup harus zat waLna untuk
makanan.
4 | Diadakan pemeriksaan terhadap es sifup untuk
mengetahui zat pewarna yang digunakan untuk

makanan atau bukan.

i

Apabila zat warna yang digunakan dglam sirup
bukan zat warna untuk makanan, sifup dapat
dimusnahkan. Kalau tidak apa

alasannya............coeevveveveeeeineeieeinneian,

e




% 2

ditindak

6 | Pemakai zat pewarna Rhodamin-B atau zat

warna lain yang bukan untuk |makanan harus

Total Skor

24

Keterangan jaWaban :
Sangat Setuju, skor
Setuju, skor

Tidak Se uju, skor
Sangat Tidak Setuju, skor : 1

N W N

D. Analisis Keberadaan Rhodamin-B +lam Es.

1. Jenis es yang diperiksa
2. Keberadaan Rhodamin-B  : 1. (

Mengetahui

Responden

)

2.6

Jayapura,

2006

Pewawancara




